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ABSTRAK 
 

Instalasi pengolahan air limbah domestik maupun kualitas limbah domestik harus 

diperhatikan agar sesuai dengan peraturan yang berlaku, sehingga tidak 

menimbulkan masalah terhadap lingkungan maupun manusia. PT. X  menghasilkan 

limbah yang salah satunya yaitu limbah domestik, sehingga limbah tersebut harus 

dikelola dengan baik sesuai dengan peraturan yang berlaku. Pengolahan limbah 

domestik terdiri dari beberapa unit meliputi  bak pengumpul, bar screen, grease 

trap, bak anaerobic baffle reactor, bak aerobik, bak clarifier, koagulasi, flokulasi 

dan sedimentasi. Oleh karena iyu dilakukan evaluasi instalasi pengolahan air 

limbah domestik di PT. X untuk mengetahui mengenai kesesuaian pengolahan 

limbah domestik dengan peraturan yang berlaku. Hasil evaluasi untuk data hasil 

pengujian laboratorium selama 1 tahun, kualitas air limbah domestik PT. X sudah 

memenuhi baku mutu. Selain itu, evaluasi untuk instalasi pengolahan air limbah 

domestik di PT. X menunjukkan terdapat unit STP PT X yang memiliki waktu 

detensi yang tidak sesuai dengan kriteria desain. Unit tersebut adalah bak 

pengumpul, clarifier, koagulasi, dan sedimentasi, sehingga diperlukan evaluasi 

dimensi bak dengan perhitungan ulang lebih lanjut untuk memenuhi kriteria desain 

agar unit dapat beroperasi secara optimal dan kualitas air hasil olahan STP PT. X 

lebih baik.
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ABSTRACT 

Domestic wastewater treatment plants and the quality of domestic waste must be 

considered in accordance with applicable regulations, so as not to cause problems 

to the environment and humans. PT X produces waste, one of which is domestic 

waste, so that waste must be managed properly in accordance with applicable 

regulations. Domestic waste treatment consists of several units including collection 

tanks, bar screens, grease traps, anaerobic baffle reactors, aerobic tanks, clarifier 

tanks, coagulation, flocculation and sedimentation. Therefore, an evaluation of the 

domestic wastewater treatment plant at PT X was carried out to find out about the 

suitability of domestic waste treatment with applicable regulations. The evaluation 

results for laboratory testing data for 1 year, the quality of PT X's domestic 

wastewater has met the quality standards. In addition, the evaluation for the 

domestic wastewater treatment plant at PT X shows that there are PT X STP units 

that have detention times that are not in accordance with the design criteria. These 

units are the collection basin, clarifier, coagulation, and sedimentation, so it is 

necessary to evaluate the dimensions of the basin with further recalculation to meet 

the design criteria so that the unit can operate optimally and the quality of the treated 

water from the PT X STP is better.
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BAB I  
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan kebutuhan pokok banyak orang, baik untuk kebutuhan sehari-hari 

maupun untuk keperluan lainnya. Air merupakan salah satu kebutuhan yang sangat 

penting dalam pertumbuhan penduduk yang pesat. Oleh karena itu, sumber daya air 

harus dilestarikan baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Pertumbuhan sektor 

industri yang cukup pesat menimbulkan permasalahan lingkungan, terutama 

penurunan kualitas air sungai akibat pembuangan air limbah. Masalah pencemaran 

kualitas air sungai harus segera diatasi karena air limbah yang dihasilkan banyak 

mengandung bahan kimia dan kaya akan padatan terlarut. Kedua unsur ini 

dilepaskan langsung ke badan air, menyebabkan pertumbuhan berlebih biota dan 

alga, yang dapat menyebabkan eutrofikasi dan pendangkalan air (Sofia 2010).  

Air limbah adalah air sisa dari suatu hasil usaha dan/atau kegiatan, salah satunya 

berasal dari kegiatan industri dan biasanya mengandung bahan atau zat yang dapat 

membahayakan kesehatan manusia dan merusak lingkungan. Air limbah 

mengandung bahan kimia yang sulit dihilangkan dan dapat menimbulkan bakteri 

penyebab berbagai penyakit. Air limbah yang dihasilkan tersebut memiliki 

karakteristik yang harus diolah dengan baik agar kualitas air limbah sesuai dengan 

baku mutu sebelum dibuang ke sungai agar tidak mencemari lingkungan. Solusi 

efektif untuk masalah ini adalah pembuatan Sewage Treatment Plant (STP) untuk 

setiap kegiatan dan/usaha penghasil limbah, baik untuk mengolah air limbah 

industri maupun air limbah domestik. STP adalah suatu sistem pengolahan air yang 

mengolah air limbah domestik yang dihasilkan oleh kegiatan industri sebelum 

dibuang ke lingkungan sesuai dengan baku mutu yang ditetapkan. Kegiatan yang 

menghasilkan air limbah domestik di industri biasanya berasal dari aktivitas sehari-

hari yang berhubungan dengan pemakaian air seperti toilet, kantin, dan masjid. 

PT. X merupakan perusahaan industri yang bergerak di bidang garmen, khususnya 

dalam pembuatan pakaian berupa sweater yang berlokasi di Desa Sinarjati, 

Kecamatan Dawuan, Kabupaten Majalengka, Jawa Barat. Keseluruhan kegiatan 

yang ada di PT. X merupakan kegiatan produksi dan domestik. PT. X menghasilkan 



 

Institut Teknologi Nasional 
 

limbah berupa air limbah maupun limbah padat. Limbah padat yang masuk dalam 

kategori Limbah B3 diangkut oleh pihak ke-3 yang berizin, sedangkan untuk 

pengolahan air limbah yang dihasilkan, PT. X memiliki sistem pengolahan air 

limbah yang mampu mengolah air limbah sesuai dengan baku mutu sebelum 

dibuang ke badan air penerima. Air limbah yang dihasilkan dari proses produksi 

garmen antara lain air limbah yang berasal dari proses pencucian setelah adanya 

penjahitan guna menghilangkan kuman atau bakteri saat proses penjahitan, 

sedangkan air limbah domestik berasal dari kegiatan karyawan di PT. X (toilet, 

kantin, dan masjid). Proses pengolahan air limbah domestik di PT. X menggunakan 

STP (Sewage Treatment Plant), sedangkan proses pengolahan air limbah produksi 

menggunakan WWTP (Wastewater Treatment Plant). STP yang digunakan di PT. 

X meliputi proses fisika, kimia, dan biologi. PT. X yang bergerak di bidang garmen 

yang termasuk ke dalam industri kering menghasilkan air limbah dari proses 

produksi dengan jumlah air limbah yang sedikit. Selain itu, PT. X memiliki jumlah 

karyawan sebesar 12.085 jiwa yang menghasilkan air limbah domestik yang cukup 

banyak, sehingga STP sangat dibutuhkan. 

PT. X menghasilkan air limbah domestik yang diolah menggunakan STP untuk 

kemudian dibuang ke badan air penerima yaitu Sungai Cijarak. Sungai Cijarak  

merupakan sungai yang penting bagi masyarakat sekitar, seperti keperluan irigasi 

maupun sebagai sumber air bersih (PT.X, 2022). Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mencegah dan meminimalisir pencemaran Sungai Cijarak adalah 

dengan melakukan evaluasi kualitas air limbah domestik yang dihasilkan oleh PT. 

X. Parameter yang akan dianalisis sebagai bahan evaluasi dari STP yang ada di PT. 

X mengacu kepada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 68 

Tahun 2016 tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik yaitu pH, BOD5, COD, TSS, 

minyak dan lemak, ammonia, total Coliform, dan debit agar sesuai dengan baku 

mutu yang sudah ditetapkan. Selain itu, untuk mencapai kualitas air limbah yang 

sesuai dengan baku mutu dibutuhkan sistem pengolahan yang efektif. Adanya 

evaluasi karakteristik air limbah domestik di PT. X juga diharapkan dapat 

menentukan sistem pengolahan air limbah yang efektif sehingga kualitas air limbah 

yang akan dibuang sesuai dengan baku mutu.  
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1.2 Maksud dan Tujuan 

1.2.1 Maksud 

Maksud dari praktik kerja di PT. X adalah untuk mengevaluasi STP di PT. X, guna 

dapat mengetahui kualitas serta efektivitas pengolahan air limbah domestik. 

1.2.2 Tujuan 

Sementara itu untuk mencapai maksud tersebut maka tujuan dari pelaksanaan 

praktik kerja di PT. X antara lain: 

1. Mengidentifikasi kegiatan yang menghasilkan air limbah domestik di PT.X.  

2. Menganalisis kualitas air limbah domestik yang dihasilkan oleh PT.X dengan 

membandingkan terhadap baku mutu. 

3. Mengevaluasi unit STP di PT. X. 

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup praktik kerja adalah mempelajari secara detail mengenai 

pengelolaan air limbah domestik di PT.X yang meliputi: 

1. Sumber air limbah domestik yang dihasilkan oleh PT. X berasal dari toilet, 

kantin, dan masjid. 

2. Membandingkan setiap parameter kualitas air limbah domestik dengan 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 68 Tahun 2016 Lampiran I 

tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik. 

3. Membandingkan setiap unit di STP PT. X terhadap kriteria desain berdasarkan 

literatur terkait. 
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1.4 Tahapan Praktik Kerja  

 
 

Gambar 1.1 Diagram Alir Pelaksanaan Praktik Kerja 
Sumber : Hasil Pengolahan,2023 
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Penjelasan untuk tahapan dalam metodologi kerja praktik yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

• Studi Literatur 

Pada tahap ini, penulis melakukan studi literatur serta mempelajari referensi 

mengenai Air Limbah, Macam Air limbah, karakteristik air limbah dan pengelolaan 

air limbah , sistem Sewage Treatment Plant (STP) dan standar baku mutu kualitas 

air limbah domestik sesuai peraturan yang berlaku. Hal ini dilakukan sebagai studi 

awal untuk mendapatkan data, gambaran serta penjelasan yang lebih rinci mengenai 

STP. 

• Pengumpulan data 

Evaluasi instalasi pengolahan air limbah domestik di PT. X, data yang dikumpulkan 

terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder 

1. Data Primer 

Data primer berupa data kondisi perusahaan PT. X yang didapatkan melalui 

observasi lapangan secara langsung seperti dokumentasi kondisi di lapangan 

untuk meninjau STP  agar mengetahui kondisi sebenarnya di lapangan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder meliputi berbagai data seperti unit STP, dimensi setiap unit STP, 

kegiatan dan proses produksi, data kualitas dan kuantitas air limbah PT.X serta 

peraturan yang digunakan. 

• Pengolahan data 

Pengolahan data dilakukan dengan cara mengidentifikasi proses yang terkait 

dengan evaluasi STP PT.X. 

• Analisis data 

Analisis data dilakukan dengan membandingkan kualitas air limbah PT X baik di 

inlet maupun outlet dan membandingkan kualitas air dengan peraturan yang terkait. 

Peraturan yang digunakan yaitu Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 68 

Tahun 2016 Tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik Lampiran I. 

• Kesimpulan dan Saran 
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Kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil pembahasan tentang pengelolaan air 

limbah  yang diperoleh dan dibandingkan dengan peraturan serta diberikan 

rekomendasi terhadap unit STP PT X. 

 
1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penyusunan laporan tentang evaluasi instalasi pengolahan air limbah 

domestik di PT. X adalah sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Menjelaskan latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup, dan sistematika 

penulisan laporan praktik. 

BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Menjelaskan gambaran umum perusahaan PT. X, struktur organisasi, proses 

kegiatan produksi perusahaan, dan peta lokasi perusahaan.  

BAB III TINJAUAN PUSTAKA 

Menjelaskan teori-teori dasar terkait air limbah domestik, karakteristik air limbah 

domestik, baku mutu air limbah domestik, unit pengolahan air limbah domestik 

secara fisika, kimia dan biologi, dan industri garmen. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menjelaskan proses evaluasi sistem instalasi pengolahan air limbah domestik (STP) 

meliputi sumber air limbah domestik, karakteristik air limbah domestik, timbulan 

air limbah domestik, instalasi pengolahan air limbah domestik, dan kualitas hasil 

pengolahan air limbah domestik yang akan dibandingkan dengan peraturan yang 

berlaku yaitu Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 68 Tahun 2016 

Lampiran I tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik. 

BAB V PENUTUP 

Menjelaskan kesimpulan sistem instalasi pengolahan air limbah domestik (STP) di 

PT.X serta memberikan saran atau rekomendasi mengenai evaluasi sistem instalasi 

pengolahan air limbah domestik sehingga kualitas hasil pengolahan air limbah 

domestik sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dibahas dalam laporan praktik kerja ini serta data 

yang diperoleh dan hasil analisis, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kegiatan yang menghasilkan air limbah domestik di PT. X yaitu toilet 

karyawan, toilet kantor, kantin, dan masjid. Debit air limbah domestik yang 

dihasilkan dari toilet karyawan sebesar 192 m3/hari , toilet kantor sebesar 3,4 

m3/hari, kantin sebesar 8 m3/hari, dan masjid sebesar 8 m3/hari. Total air limbah 

domestik yang dihasilkan dan akan diolah di STP sebesar 211,41 m3/hari. 

2. Kualitas air limbah domestik yang dihasilkan PT.X dibandingkan dengan baku 

mutu yang mengacu kepada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan No. 68 Tahun 2016 Lampiran I tentang Baku Mutu air Limbah 

Domestik, maka sesuai dengan data hasil pengujian laboratorium selama 1 

tahun, kualitas air limbah domestik PT. X sudah memenuhi baku mutu. 

3. Terdapat unit STP PT X yang memiliki waktu detensi yang tidak sesuai dengan 

kriteria desain. Unit tersebut adalah bak pengumpul, clarifier, koagulasi,dan 

sedimentasi. Sehingga diperlukan evaluasi dimensi bak dengan perhitungan 

ulang lebih lanjut untuk memenuhi kriteria desain agar unit dapat beroperasi 

secara optimal dan kualitas air hasil olahan STP PT. X lebih baik. Hasil 

perhitungan ulang (redesain) terhadap dimensi unit STP di PT X dengan waktu 

detensi yang telah sesuai dengan kriteria desain adalah sebagai berikut: 

a. Bak pengumpul dimensinya berubah dari Panjang 3 m, lebar 3 m, dan tinggi 

1,5 m menjadi Panjang 1,7 m, lebar 1,7 m, dan tinggi 0,5 m. 

b. Bak clarifier dimensinya berubah dari Panjang 8 m, lebar 6 m, dan tinggi 

2,5 m menjadi Panjang 6 m, lebar 3 m, dan tinggi 2,5 m. 

c. Bak koagulasi dimensinya berubah dari Panjang 1 m, lebar 1 m, dan tinggi 

1,2 m menjadi Panjang 0,5 m, lebar 0,5 m, dan tinggi 0,5 m. 

d. Bak sedimentasi dimensinya berubah dari Panjang 2 m, lebar 1 m, dan tinggi 

2,5 m menjadi Panjang 3,4 m, lebar 1,7 m, dan tinggi 3 m. 
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5.2 Saran 

Setelah mengevaluasi kualitas air limbah domestik dan unit pengolahan STP PT. 

X, maka diberikan saran untuk dapat dijadikan sebagai referensi dalam menjaga 

kualitas air limbah domestik sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan No 68 Tahun 2016 agar air limbah yang dibuang ke badan air 

penerima aman terhadap lingkungan serta unit pengolahan air limbah domestik 

dapat berjalan dengan optimal. Rekomendasi yang diajukan untuk meningkatkan 

kualitas air limbah domestik dan unit pengolahan air limbah domestik yang dapat 

dilakukan oleh PT. X adalah sebagai berikut. 

1. Melakukan penyesuaian dimensi bak setiap unit pengolahan agar sesuai 

dengan kriteria desain dan/atau studi literatur, sehingga kualitas air limbah 

hasil olahan lebih optimal. 

2. Keterbatasan data dapat mempengaruhi dalam evaluasi unit STP di PT. X, 

sehingga dapat melakukan pengecekan ulang maupun pengambilan data 

kembali agar dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan akurat 

mengenai kinerja unit tersebut, serta mendukung proses evaluasi yang lebih 

efektif.
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